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PENGARUH POLA KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN LPP RRI SURAKARTA 

(Studi Kuantitatif Eksplanatif Di Radio Republik Indonesia Surakarta Tahun 2015) 

 

Abstrak 

 

Pola komunikasi organisasi adalah sistem menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

komunikan dengan maksud untuk merubah perilaku, pendapat maupun sikap. Pegawai RRI 

dalam menjalankan siaran dituntut untuk profesional dan berkinerja Pegawai selama ini selalu 

dituntut untuk dapat menampilkan dirinya sebagai pegawai yang bermental baik, berwibawa, 

berdaya guna dan sadar akan tanggung jawabnya untuk mencapai kinerja yang maksimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi terhadap kinerja 

karyawan di Radio Republik Indonesia (RRI Surakarta) 

Metode penelitian ini adalah survai yang dilakukan pada pegawai LPP RRI Surakarta dengan 

besar sampel 34 pegawai. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dengan uji t 

juga uji F dan koefisien deteminasi.  

Hasil penelitian peroleh hasil regresi dengan persamaan Y = 15,741+ 0,886X1 + 0,616X2 + 

0,781X2 + e, yang menunjukkan adanya pengaruh positif pola komunikasi terhadap kinerja 

pegawai LPP RRI Surakarta selain itu setelah dilakukan pengujian juga diketahui signifikan 

pengaruhnya dengan derajat pengaruh sebesar 84,2%. Pola komunikasi di LPP RRI Surakarta 

pengaruhnya dengan kinerja pegawai sesuai dengan hasil analisis data menunjukkan ada 

pengaruh pola komunikasi baik ke bawah, ke atas maupun horisontal terhadap kinerja 

pegawai pada LPP RRI Surakarta karena dilihat dad persamaan regresinya. Pengaruh yang 

positif hal itu menunjukkan bahwa pola komunikasi baik pola komunikasi ke bawah, pola 

komunikasi ke atas dan pola komunikasi horizontal yang ada akan membuat kinerja pegawai 

LPP RRI Surakarta meningkat. 

Kata Kunci : Pola Komunikasi dan Kineja Pegawai 

 

 

Abstract 

 

The pattern of organizational communication is a massage system from communicator to 

coomunicant in order to change the behavior, opinion and attitude. The staff of RRI in 

running their broadcast are required to be professional and highly motivated. Staff are asked 

to perform theirselves as employees who are mentally good, authoritative, afficient, and aware 

of their responsibility to achieve maximum performance This research aimed to find out the 

effect of the pattern of the organizational communication on the staff performance of RRI 

Surakarta 

The method used in this research was survey to the staff of RRI Surakarta involving 34 

employees. The data collection technique used questionnaire and documentation. Data 

analysis technique applied multiple Jiniear regression analysis. Hypothesis was confirmed by 

t and f tests and coefficient of determination. The result of the resrarch showed the regression 

result with the equivalent of Y=15.741 + 0.886X1 + 0.616X2 + 0.781X3 + e, which showed 

there a positive effect of the pattern organizational communication on the performance of LPP 

RRI Surakarta staff, Besides, it was shown that the degree of the influence was 84.2%. the 

influence of Communication pattern in LPP RRI Surakarta was in accordance with the results 

of data analysis shown that there was positive influence of communication pattern from 

downwards, upwards, or horizontally to employee performance of LPP PPI Surakarta viewed 

from the equivalence of the regression. The positive influence showed that communication 
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pattern from downwards, upwards, or horizontally can increase the performance of the staff of 

LPP RM Surakarta. 

Keywords: Communication pattern and staff performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi pada dasarnyamemiliki dua prinsip yaitu bertahan dan berkembang. Agar 

organisasi dapat berkembang maka prinsip tersebut perlu diterapkan dengan baik dalam 

organisasi, oleh karena itu perlu peran komunikasi agar semua prinsip yang ada bisa 

disalurkan dengan baik.Organisasi tidak akan bertahan jika tidak terjalin komunikasi yang 

baik antara atasan dan bawahan. Demikian pula sebaliknya, adanya komunikasi akan 

menilbulkan hubungan yang harmonis antara karyawan dengan atasan sehingga dengan 

adanya timbal balik yang baik dengan pimpinan, dan sebaliknya pula karyawan dan 

stafnya akan mudah dalam mencapai tujuan bersama dalam sebuah organisasi. 

Penempatan komunikasi menjadi bagian penting ketika orang menyadari bahwa 

komunikasi sangat dibutuhkan dan mampu menunjang kegiatan yang lain. Komunikasi 

sangat penting di lakukan dalam sebuah organisasi sehingga efektifitas dalam melakukan 

sebuah kegiatan ataupun aktifitas maupuninteraksi. Interaksi yang dilakukan adalah 

komunikasi antara masyarakat dan pimpinan dalam organisasi. Komunikasi organisasi 

mempengaruhi bentuk komunikasi antar individu dan individu lainnya serta individu 

dengan organisasi sehingga disini komunikasi meliliki peran yang penting dalam 

organisasi. (Sherwynp, 2000) mengatakan bahwa komunikasi itu penting karena 

merupakan pemikiran central pada apa yang akan di komunikasikan. Oleh karena itu, 

kelancaran komunikasi yang baik tergantung pada kemampuan seseorang berkomunikasi 

dan mengkomunikasikannya. Keahlian dalam komunikasi dapat kita lihat dari kondisi 

iklim komunikasi sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

Komunikasi yang terjadi dalam organisasi akan membentuk pola, dimana pota itu 

terbentuk dengan sendirinya karena terjadinya komunikasi yang berulang-ulang sehingga 

mampu membentuk pola komunikasi.Pola komunikasi organisasi itu sendiri 

merupakansistem pengirim pesan dari komunikator kepada komunikan dengan maksud 

untuk merubah perilaku,sikap maupun pendapat. Binod (2009) juga mengatakan pola 

komunikasi akan efektif membentuk pesan sehingga akan mudah sampai pada yang 

dituju. Penyampaian pesan merupakan salah satu yang terjadi dalam komunikasi, dimana 

penyampaian pesan inidapat dilakukan secara langsung ataupun dengan perantara 

misalnya dengan menggunakan media. Pesan dalam komunikasi dapat disampaikan 
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melalui lambang (simbol) dalam bahasa verbal maupun non-verbal serta media lainya 

seperti media teknologi informasi, media audio visual, surat kabar, majalah, dan lain-lain. 

Komunikasi ini adalah kegiatan atau proses dalam pengertian sederhana. Tindakan 

komunikasi dapat dilihat melalui beberapa bentuk kegiatan yakni, ide, gagasan dan proses 

penyampain pesan, serta proses penciptaan arti dari komunikator kepada komunikan, 

komunikasi melibatkan hubungan seseorang dengan orang atau hubungan dengan 

seseorang dengan lingkungannya, baik dalam rangka pengaturan atau koordinasi. 

Kelompok yang menjadi organisasi tidak dapat di pisahkan dengan interaksi sosial 

yang terjadi, dalam sebuah interaksi terjadi hubungan komunikasi yang satu dengan yang 

lainnya baik itu internal perusahaan maupun eksternal perusahaan yaitupublik atau 

masyarakat umum. Dari dasar tersebut, dikatakan bahwakomunikasi selalu terjadi antara 

bagian-bagian yang ada di perusahaan untuk menjaga keharmonisan dalam  perusahaan 

maka komunikasi sangat penting dilakukan supaya tidak terjadikesinambungan antar 

bagian. 

Pimpinan dan karyawan merupakan dua faktor yang tidak dapat dipisahkandalam 

organisasi. Keduanya menempati posisi yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya. Fakta yang tidak dapat dihindari dalam sebuah kelompok yaitu adanya seorang 

pemimpin atau sistem kepimpinan. Demikian dalam hal organisasi, perusahaan pastinya 

memiliki seorang pimpinan yang bertanggung jawab atas perusahaan tersebut Adanya 

seorang pemimpin menunjukan adanya sebuah sistem kepemimpinan. Di antara keduanya 

terdapat orang-orang yang dipimpin.  

Dalam organisasi perusahaan, hubungan antara pimpinan dan yang dipimpin 

terjalin dalam sebuah ikatan perjanjian kerja yang melahirkan karyawan yang merupakan 

teknis perusahaan. Hal itu juga yang ditemukan Peter A. Gloor et.al (2011) dalam 

penelitiannya bahwa pola komunikasi di organisasi seperti yang dilakukannya pada 

karyawan pada suatu bank di Jerman, dan mengembangkan satu akan membentuk 

intervensi untuk antar karyawan maupun atasan agar lebih bisa bekerjasama juga 

kolaborasi efisien. 

Berdasarkan uraian di atas ada hal yang menarik perhatian penulis untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai organisasi kerja Radio Republik Indonesia (RRI) Surakarta. Radio 

ini yang menggunakan nama negara sebagai namanya yang tujuan awal siaran adalah 

mendukung program pemerintah. RRI yang merupakan lembaga penyiaran publik yang 

bersifat independen, netral dan tidak komersial dan sebagai radio publik yang memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk siaran radio. Besarnya tugas dan fungsi 
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terhadap radio ini yang telah diberikan oleh negara tentang lembaga penyiaran publik, 

dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran yang dapat berjaring secara nasional 

dan dapat bekerjasama dalam siaran dengan lembaga penyiaran asing. Tugas pokok 

lembaga penyiaran publik ini memberikan pelayanan, informasi, pendidikan hiburan yang 

sehat, kontrol dalam perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan 

seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau 

seluruh wilayah NKRI. 

Penelitian tentang pola komunikasi penting di lakukan karena RRI merupakan 

radio publik yang di kelola oleh negara. Yang membedakan radio ini dengan radio swasta 

lain yaitu RRI tidak berorentasi bisnis (komersil) dan pembiayaan operasional ditanggung 

oleh APBN selain itu. Karyawan radio adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang di gaji 

pemerintah. Dalam penyelenggaraan siaran, di bagi menjadi tiga yaitu siaran daerah, 

siaran nasional, siaran luar negeri. 

Pegawai dalam menjalankan siaran dituntut untuk profesional dan berkinerja 

tinggi. Pegawai selama ini selalu dituntut untuk dapat menampilkan dirinya sebagai 

pegawai yang bermental baik, berwibawa, berdaya guna, dan sadar akan tanggung 

jawabnya untuk mencapai kinerja yang maksimal Namun itu sulit untuk pegawai LPP RRI 

Surakarta adanya tuntutan yang seperti itu tentu semakin membuat pegawai terbebani dan 

sulit mencapainya sehingga membuat pegawai kurang bekerja optimal yang ditunjukkan 

dengan masih banyaknya tugas yang tidak selesai tepat waktu. Adanya pekerjaan yang 

tidak terselesaikan karena pegawai kesulitan menyelesaikan namun tidak berani 

menanyakan pada atasan. Hal itu membuat kinerja pegawai tidak optimal menunjukkan 

bahwa pola komunikasi antara bawahan ke atas sedikit terhambat karena pimpinan tidak 

berusaha membuka komunikasi, Pimpinan hanya berusaha melakukan komunikasi ke 

bawah dengan perintah-perintah dan juga penjelasan searah saja tanpa berusaha 

mendengarkan kesulitan yang dihadapi seorang pegawai dalam bekerja. 

Kinerja pegawai pada pada dasarnya menghendaki kinerja yang tinggi bisa 

tercapai oleh organisasi kerja yang berwibawa dan profesional. Apabila pegawai memiliki 

kinerja yang rendah maka berdampak tidak baik, yaitu bisa menurunkan prestasi dan 

produktivitas organisasi. Komunikasi di tempat kerja dengan sendirinya berjalan dan bisa 

membentuk pola-pola tertentu. Pola komunikasi di tempat kerja yang berjalan efektif akan 

membuat pegawai berinteraksi optimal dan juga membuat pekerjaannya lebih terorganisir. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dan untuk memperjelas masalah 

tentang pola komunikasi di Radio RRI Surakarta, rumusan masalah dalam penelitian ini 
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yaitu: Apakah ada pengaruh pola komunikasi terhadap kinerja karyawan di Radio 

Republik Indonesia (RRI Surakarta)? 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP 

RRI) Surakarta yang beralamat di Jalan Abdul Rahman Shaleh No. 51 Surakarta, Jawa 

Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksplanatif dengan 

metode survey. Yaitu dengan menjelaskan hubungan antara variabel dan menguji 

hipotesis. Dalam penelitian ini dikaji faktor pola komunikasi terhadap kinerja karyawan 

LPP RRI Surakarta. 

Penelitian survey adalah penelitian dengan melakukan survai pada obyek yang 

menjadi sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok. 

Peneliti tehnik pengumpulan datanya adalah : 

a. Kuesioner, adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data penelitian 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

b. Dokumentasi, teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menghimpun data 

melalui catatan yang ada, baik berupa laporan maupun tulisan-tulisan lainnya yang ada 

di lokasi penelitian, juga jumlah pendidik Selain itu dan literature-literatur yang 

dipakai sebagai acuan untuk analisis dalam penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai LPP RRI Surakarta yaitu sebanyak 

172 orang. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut Suharsimo Arikunto (2002) yang menyatakan bahwa jika jumlah 

subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-

tidaknya kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dan besar kecilnya 

resiko. Peneliti menetapkan sampel sebesar 20% dan populasi (172 x 20% = 34,4 

dibulatkan 34) sesuai dengan pendapat Masri Singarimbun (2002) sampel yang tergolong 

sampel besar yang distribusi normal adalah sampel yang jumlahnya > 30 kasus yang 

diambil secara random. Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini 34 orang pegawai 

LPP RRI Surakarta. Teknik sampling yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik random sampling. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu alat ukur 

dalam penelitian ini alat ukurnya adalah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 



6 

 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut, . Guna mengukur interkorelasi dimana setiap item pertanyaan harus 

mempunyai faktor loading yang ≥ 0,50 (Ghozali, 2006). 

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian terhadap instrumen penelitian guna 

mengetahui konsistensi alat ukur dalam mengungkapkan gejala-gejala yang sama dari 

objek yang diukur jika dilakukan pengukuran ulang. Dengan uji Cronbach’s Alpha, jika 

nilai Cronbach’s Alpha dinyatakan reliabel bila lebih besar dari 0,60, sebaliknya jika 

Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2006). 

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu analisis untuk melihat sejauh mana 

pengaruh pola komunikasi terhadap kinerja pegawai pada LPP RRI Surakarta dengan 

menggunakan rumus dikemukakan oleh Noor (2014) sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+e 

Dimana : 

Y  = Kinerja pegawai X1 = Pola komunikasi ke bawah  

X2 = Pola komunikasi ke atas X3 = Pola komunikasi horisontal  

b1, b2, b3 = Koefisien regresi  a = Konstanta 

e = Standar error 

Uji t untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh masing-masing atau secara 

parsial variabel bebas pola komunikasi ke bawah (X1), pola komunikasi ke atas (X2) dan 

pola komunikasi horisontal (X3) terhadap variabel terikat kinerja pegawai (Y). Adapun Uji 

F ini untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh bersama-sama variabel bebas pola 

komunikasi ke bawah (X1), pola komunikasi ke atas (X2) dan pola komunikasi horisontal 

(X3) terhadap variabel terikat kinerja pegawai (Y). 

Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui derajat pengaruh dalam 

bentuk persentase variabel bebas (pola komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas dan 

pola komunikasi horisontal) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) digunakan rumus 

analisis determinasi (R2). 

2

3322112

Y

YXbYXbYXb
R




  

Dimana : 

R
2
 = Koefisien determinasi  b= Koefisien regresi 

Y = Kinerja pegawai  b1b2b3= Koefisien regresi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Guna menguji hipotesis yang telah diajukan sebenarnya, maka penulis menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk mengetahui adanya pengaruh  pola komunikasi 

terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis regresi linier berganda yang diolah dengan 

SPSS versi 16.0 diperoleh hasil berikut : 

Tabel IV.13 

Hasil Regresi Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

error 
Beta 

1 (Constant) 15.741 3.489  4.511 .000 

X1  .886 .258 .416 3.432 .002 

X2  .616 .252 .278 2.447 .020 

X3  .781 .296 .314 2.637 .013 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah Tahun 2016 

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan analisis regresi linier 

berganda diketahui nilai: 

a = 15,741, b1 = 0,886, b2 = 0,616, b3 = 0,781 

Dan nilai koefisien regresi tersebut diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 15,741 + 0,886X1 + 0,616X2 + 0,781X2 + e 

Interpretasi dan persamaan tersebut adalah sebagai berikut : 

a = 15,741 nilai konstanta, artinya apabila pola komunikasi ke bawah, pola 

komunikasi ke atas dan pola komunikasi horizontal nol atau tanpa ada 

pola komunikasi baik ke bawah, ke atas maupun horizontal maka kinerja 

pegawai akan meningkat sebesar 15,741. 

b1 = 0,886,  artinya apabila variabel pola komunikasi ke bawah meningkat satu 

satuan, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,886 dengan 

asumsi variabel pola komunikasi ke atas dan horizontal tetap. 

b2 = 0,616, artinya apabila variabel pola komunikasi ke atas meningkat satu satuan, 

maka kinerja pegawai akan meningkat 0,616 dengan asumsi variabel pola 

komunikasi ke bawah dan horisontal tetap. 
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b3 = 0,781, artinya apabila variabel pola komunikasi horisontal meningkat satu 

satuan, maka kinerja pegawai akan meningkat 0,781 dengan asumsi 

variabel pola komunikasi ke bawah dan ke atas tetap. 

Sesuai dengan interpretasi tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif pola 

komunikasi baik ke bawah, ke atas maupun horizontal terhadap kinerja pegawai pada 

LPP RRI Surakarta. Berikutnya perlu diketahui signifikan pengaruh pola komunikasi 

terhadap kinerja pegawai diuji dengan uji t dan uji F. Pengujian t dengan SPSS versi 

16.0 diketahui bahwa : 

a. Variabel pola komunikasi ke bawah diketahui nilai t hitung dan hasil perhitungan 

model regresi pada variabel pola komunikasi ke bawah (X1) adalah sebesar 0,002 

lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak berarti (pola komunikasi ke bawah) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja pegawai). 

b. Variabel pola komunikasi ke atas diketahui nilai t hitung dan hasil perhitungan 

model regresi pada variabel pola komunikasi ke atas (X2) adalah sebesar 0,020 

lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak berarti X2 (pola komunikasi ke atas) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja pegawai). 

c. Variabel pola komunikasi horisontal diketahui nilai t hitung dari hasil perhitungan 

model regresi pada variabel pola komunikasi ke atas (X3) adalah sebesar 0,013 

lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak berarti X3 (pola komunikasi horisontal) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja pegawa). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pola komunikasi baik ke bawah, ke 

atas dan horisontal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal itu berarti 

bahwa adanya pola komunikasi yang baik maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

LPP RRI Surakarta secara optimal. 

Pengujian F dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui pengaruh secara 

bersama-sama variabel bebas pola komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas dan 

pola komunikasi horizontal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat (kinerja pegawai). Hasil perhitungan uji FSPSS versi 16.0 disajikan sebagai 

berikut : 
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Tabel IV.14 

Hasil Uji F 

ANOVA
b 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 466.490 3 155.497 59.441 .000
a 

Residual 78.480 30 2.616   

Total 544.971 33    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y  

Sumber : Data diolah Tahun 2016 

 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai hasil uji F diperoleh p 

value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pola 

komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atasdan pola komunikasi horizontal secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal itu menunjukkan 

bahwa kedua pola komunikasi baik ke bawah, ke atas maupun horizontal akan 

mempengaruhi kinerja pegawai LPP RRI Surakarta. 

Selanjutnya untuk dapat memberikan interpretasi seberapa besar pengaruh pola 

komunikasi terhadap kinerja pegawai, maka digunakan analisis determinasi. Koefisien 

determinasi adalah untuk mengetahui derajat pengaruh pola komunikasi ke bawah, ke 

atas dan horisontal) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Hasil perhitungan 

koefisien determinasi yang telah diolah dengan SPSS versi 16.0disajikan sebagai 

berikut:  

Tabel IV.15 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R. 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .925
a 

.856 .842 1.617 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Data diolah Tahun 2016 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai adjusted R Squares sebesar 0,84,2, ini 

dapat diartikan bahwa determinasi variabel pola komunikasi ke bawah (X1), pola 

komunikasi ke atas (X2) dan pola komunikasi horizontal (X2) dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai (Y) sebesar 84,2%. Nilai tersebut mengindikasi bahwa model yang 

digunakan dalam menjelaskan variabel kinerja pegawai LPP RRI Surakarta cukup 

baik, karena mencapai 84,2%. Sisanya sebesar 15,8% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan oleh model. 
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3.2 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Pola komunikasi yang ada di dunia kerja terbentuk dengan sendirinya di lingkungan 

kerja. Pola komunikasi yang ada akan membuat suasana kerja berjalan baik dan 

komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan juga berkembang harmonis. Pola 

komunikasi yang ada di lingkungan kerja akan membuat pegawai bekerja menjadi 

mudah karena pegawai bisa berkomunikasi secara efektif untuk mengkomunikasi 

pekerjaannya baik dengan rekan kerja maupun dengan atasan. Pola komunikasi yang 

efektif di lingkungan kerja akan membuat pegawai mampu bekerja lebih baik 

sehingga akan dapat meningkatkan kinerjanya. 

Pola komunikasi yang terjadi di tempat kerja dalam penelitian ini yang 

dilakukan di LPP RRI Surakarta lebih menyoroti pada pola komunikasi ke bawah, 

pola komunikasi ke atas dan pola komunikasi horizontal. Pola komunikasi ke bawah 

ini di mulai dari pimpinan ke bawahnya dalam hal ini pegawai lalu pegawai dengan 

rekan kerja lainnya. Pola komunikasi ke atas sebaliknya lebih pada komunikasi yang 

terjadi dan pegawai ke atasan hingga ke pimpinan. Sedangkan pola komunikasi 

horizontal adalah komunikasi yang terjadi antar pegawai atau karyawan. Pola 

komunikasi di LPP RRI Surakarta sesuai dengan hasil analisa diketahui bahwa pola 

komunikasi lebih dominan pola komunikasi ke bawah dimana dalam penelitian ini 

pola komunikasi ke bawah diketagorikan baik hal itu dipengaruhi oleh pertanyaan 

yang memiliki nilai jawaban rendah yaitu atasan akan memberi teguran dan pujian 

langsung pada pekerjaan yang dilakukan karyawan. Hal itu menunjukkan bahwa 

selama ini atasan mungkin terlalu banyak memberi teguran dan pujian yang keduanya 

kemungkinan dilakukan tidak seimbang atau mungkin hanya dilakukan pada 

beberapaorang tertentu saja. 

Pola komunikasi ke atas di LPP RRI Surakarta masuk kategori repdah, hal itu 

dipengaruhi oleh pertanyaan yang memiliki jawaban rendah yaitu pertanyaan 3 

mengenai dengan mudah memberikan usulan pada atasan dan pertanyaan 4 diberikan 

kesempatan memberikan kritikan pada kebijakan pimpinan. Pegawai LPP RRI 

Surakarta yang cenderung lebih banyak pegawai lama dan tua terbiasa dengan pola 

komunikasi yang ke bawah, pegawai cenderung menerima semua pekerjaan yang 

diberikan pimpinan sesuai dengan petunjuk yang diberikan biasanya mereka akan 

mengerjakan sesuai dengan pemahamannya jika mengalami kesulitan mereka hanya 

akan menanyakan pada rekan kerjanya tanpa berani menanyakan pada atasannya. 

Walaupun komunikasi yang ada nampak diLPP RRI Surakarta antara atasan dan 
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bawahan nampak harmonis namun untuk urusan pekerjaan pegawai cenderung 

berkomunikasi dengan pola ke bawah semua menurut perintah dan aturan dari atasan. 

Pola komunikasi horizontal di LPP RRI Surakarta masuk kategori sedang hal 

itu dipengaruhi oleh pertanyaan karyawan mengkonsultasikan pekerjaan dengan rekan 

kerja lainnya.Berarti selama ini karyawan atau pegawai belum banyak melakukan 

komunikasi terkait dengan konsultasi pekerjaan dengan selama rekan kerja yang 

disebabkan kurang percaya diantara mereka dan juga kurang terbuka juga. 

Indikasi pola komunikasi yang ada dioptimalkan sehingga akan membuat 

pegawai berkinerja tinggi. Kinerja pegawai LPP RRI Surakarta melalui hasil analisis 

juga termasuk kategori tinggi hal itu dipengaruhi oleh nilai jawaban tinggi dan 

pertanyaan tentang setiap ada perubahan di perusahaan akan berusaha 

mempelajarinya. Kebanyakan pegawai yang menjawab dengan nilai yang kategorinya 

tinggi hal itu dimungkinkan karena menurut pegawai mereka selama ini mereka selalu 

berusaha untuk belajar dan mempelajari hal baru yang ada di tempat kerja. Dengan 

adanya keinginan pegawai untuk belajar maka akan membuat pegawai terus 

berkembang dan mampu bekerja dengan kinerja yang tinggi. Kinerja pegawai sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Menurut Robbins 

(2007) kinerja adalah fungsi dan interaksi antara kemmapuan dan motivasi yaitu 

prestasi kerja. jika ada yang tidak memadai, kinerja akan dipengaruhi secara negatif. 

Begitu halnya dengan pola komunikasi di lingkungan kerja yang merupakan factor 

eksternal yang akan dapat mempengaruhi kinerja pegawai menjadi tidak optimal. 

Pola komunikasi di lingkungan kerja akan membuat kinerja pegawai 

meningkat optimal. Dan dari kinerja pegawai yang baik juga akan tercapai jika pola 

komunikasi baik pola komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas dan pola 

komunikasi horizontal yang terjadi juga baik. Pola komunikasi yang baik itu baik pola 

komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas maupun pola komunikasi horizontal 

antara pegawai dan atasan terjalin dengan baik dan lancar. Adanya pola komunikasi 

yang baik ini dapat memudahkan dalam penyampaian informasi dari atasan ke 

pegawai dan sebaliknya dari pegawai ke atasan ataupun dari pegawai ke pegawai. 

Bagi pihak penerima informasi akan lebih mudah memahaminya. sehingga akan 

membuatnya mudah menyelesaikan pekerjaan dengan hasil akhir yang baik yang pada 

akhimya akan dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Lain halnya dengan pola 

komunikasi yang kurang baik di lingkungan tempat kerja kemungkinan besar 

informasi yang disampaikan menjadi sulit untuk dipahami ataupun diterima, yang 
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pada akhirnya akan membuat kinerja pegawai menurun. Bisa dikatakan bahwa pola 

komunikasi akan membuat arus komunikasi berjalan dengan lebih baik, jika 

komunikasi berjalan baik maka akan memudahkan pegawai bekerja dengan baik 

dengan begitu kinerja juga akan meningkat. Hal itu sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mariana fajarwati (2010) pola komunikasi akan membawa anus pesan 

komunikasi organisasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pola komunikasi di LPP RRI Surakarta pengaruhnya dengan kinerja pegawai 

sesuai dengan hasil analisis data menunjukkan pengaruh yang positif hal itu 

menunjukkan bahwa pola komunikasi baik pola komunikasi ke bawah, pola 

komunikasi ke atas dan pola komunikasi horizontal yang ada akan membuat kinerja 

pegawai LPP RRI Surakarta meningkat. Semakin baik pola komunikasi maka semakin 

baik pula kinerja pegawai. Hal itu juga yang diungkapkan oleh Peter A. Gloor etal 

(2015) dalam penelitiannya adanya komunikasi dalam organisasi akan membuat 

kolaborasi antara atasan dan pegawainya berjalan baik dimana itu akan mendorong 

pegawai bekerja juga yang baik. Dengan kata lain adalah apabila salah satu variabel 

mengalami peningkatan, maka variabel yang lain juga mengalami peningkatan dan 

begitu juga sebaliknya. Pengaruh pola komunikasi dengan kinerja pegawai LPP RRI 

Surakarta dari hasil analisis diketahui adanya pengaruh yang signifikan variabel pola 

komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas dan pola kounikasi horizontal secara 

bersama-sama. Dan dari uji masing-masing variabel pola komunikasi ke bawah, pola 

komunikasi ke atas dan pola komunikasi horisontal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Oleh karena itu maka perlu untuk tetap mempertahankan pola 

komunikasi sehingga akan membuat pegawai bekerja dengan baik. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Pola komunikasi di LPP RRI Surakarta pengaruhnya dengan kinerja pegawai 

sesuai dengan hasil analisis data menunjukkan Ada pengaruh pola komunikasi baik ke 

bawah, ke atas maupun horisontal terhadap kinerja pegawai pada LPP RRI Surakarta 

karena dilihat dan persamaan regresinya yaitu Y = 15,741+ 0,886X1 + 0,616X2 + 

0,781X2 + e, yang menunjukkan adanya pengaruh positif pola komunikasi terhadap 

kinerja pegawai LPP RRI Surakarta selain itu setelah dilakukan pengujian juga diketahui 

signifikan pengaruhnya dengan derajat pengaruh sebesar 84,2%. 
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Pengaruh yang positif hal itu menunjukkan bahwa pola komunikasi baik pola 

komunikasi ke bawah, pola komunikasi ke atas dan pola kounikasi horizontal yang ada 

akan membuat kinerja pegawai LPP RRI Surakarta meningkat. Semakin baik pola 

komunikasi maka semakin baik pula kinerja pegawai. Dengan kata lain adalah apabila 

salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel yang lain juga mengalami 

peningkatan dan begitu juga sebaliknya. Penelitian ini menyetujui penelitian Mariana 

Fajarwati (2010) bahwa pola komunikasi pola komunikasi akan mendukung aktifitas 

perkembangan organisasi selain itu pola komunikasi juga akan membuat komunikasi 

berjalan lebih efektif. 

Pola komunikasi organisas yang terjadi terbentuk dari komunikasi yang terjadi 

antar anggota organisasi.Pola komunikasi terjadi juga tanpa direncanakan semua terjalin 

begitu saja bahkan pola komunikasinya juga tidak bisa ditentukan. Semua pola 

komunikasi organisasi akan mendukung komunikasi yang efektif di organisasi. 
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